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RINGKASAN  

Penelitian ini bermaksud  untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan 

PT Bank Negara Indonesia Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT Bank 

Mandiri Tbk, dan PT Bank Tabungan Negara Tbk periode 2014-2018 

menggunakan rasio profitabilitas menurut NPM, ROA, dan ROE. Analisis data 

yang digunakan metode kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rasio NPM keempat perusahaan BUMN pada tahun 2014 sebanyak 

42,18%, dari jumlah penerimaan operasionalnya. Tahun 2015-2016 jumlah 

penerimaan operasional berkurang menjadi 37,85% dan 34,34% karena margin 

yang diperoleh dari penerimaan operasional, tahun 2017-2018 margin kembali 

meningkat sebesar 39,06% dan 39,86% karena margin yang diperoleh dari 

penerimaan operasional. Rasio ROA dari keempat perusahaan BUMN pada tahun 

2014 sebesar 1,98%, pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 1,75%, pada 

tahun 2016-2017 mengalami peningkatan sebesar 1,77% dan 1,79%, pada tahun 

2018 mengalami pengurangan senilai 1,67%. Rasio ROE dari keempat perusahaan 

BUMN pada tahun 2014 sebesar 35,58%, karena pendapatan bank BUMN 

mengandalkan ekuitasnya sendiri, pada tahun 2015-2018 mengalami penurunan 

berturut-turut menjadi sebesar 29,86%, 25,18%, 26,87% dan 26,63%. 

 

Kata kunci : Rasio Profitabilitas, Kinerja Keuangan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Aktvitas bisnis dalam perusahaan pasti mempunyai sejumlah target yang 

ingin diperoleh dari pemilik perusahaan. Dalam hal ini target yang hendak 

mendapatkan laba secara efektif dari hasil operasional  yang dijalankan dalam 

suatu perusahaan. keadaan itu menuntut setiap perusahaan untuk selalu 

meningkatkan kinerja keuangan. Analisa laporan keuangan dapat menunjukkan 

kinerja keuangan dalam suatu perusahaan. Karena keuntungan yang diperoleh 

dalam suatu perusahaan merupakan pencapaian target yang telah ditentukan pada 

awal mendirikan sebuah usaha.  

Dalam mencapai keuntungan berdasarkan tujuan yang telah ditentukan 

merupakan salah satu presepsi yang ingin dicapai dalam sebuah industri. Presepsi 

ini merupakan standar keberhasilan dalam kinerja keuangan perusahaan yang 

telah dikelola oleh pemilik pihak administrasi perusahaan. Perencanaan yang tepat 

dan akurat yang terdapat dalam satu perusahaan adalah menentukan misi. Untuk 

mengetahui kemajuan kinerja perusahaan maka diminta catatan atas pembukuan 

serta laporan dalam satu periode.   

Setiap perusahaan seringkali ditemukan berbagai macam masalah. 

Penggunaan dana yang kurang kurang efektif merupakan kesulitan yang sering 

ditemukakan dalam perusahaan. Hal ini disebabkan karena perusahaan kurang 

efektif dalam mengola keuangan atau dana yang diperoleh pada saat tertentu, baik 

dalam perencanaan maupun sistem kebijakkan yang ditentukan oleh perusahaan 



 
 

itu sendiri. Dengan demikian, perekonomian dunia yang telah berkembang sangat 

pesat yang memusat atas pola perdagangan pasar bebas maka industri akan 

terpengaruh kinerja yang ada dalam perusahaan. 

Menurut aspek administrasi laporan keuangan merupakan gambaran untuk 

menilai kemampuan perusahaan. Untuk mencapai kinerja keuangan perusahaan 

yang sehat maka perusahaan mampu mengola laporan keuangan yang diperoleh 

sebagai acuan untuk mengukur kinerja satu perusahaan. Untuk mengkaji laporan 

keuangan tersebut dapat menggunakan dengan kajian rasio keuangan. Laporan 

keuangan dengan menggunakan formula-formula yang dianggap representatif 

untuk diterapkan pada suatu kajian dan melihat perbandingan laporan keuangan 

meruapakan rasio keuangan. Rasio fitabilitas  adalah salah satu rasio yang akan 

membandingkan kinerja keuangan perusahaan.  

Menurut Kasmir (2016), rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

menjelaskan penilaian keefektifan perusahaan dalam mencari modal atau laba. 

Dalam hal tersebut dapat diperoleh atas penghasilan penjualan dan pendapat yang 

telah dilakukan pada periode tertentu. Beberapa jenis rasio profitabilitas yang 

dapat mengukur suatu kinerja keuangan perusahaan yakni net profit margin, 

return on equity dan return on assets. 

Kinerja keuangan merupakan suatu penilaian perusahaan mengenai keuangan 

yang terdapat dari hasil analisis ratio pada periode tertentu. (Munawir, 2014:30). 

Analisis kinerja keuangan merupakan suatu proses pemeriksaan secara teliti 

terhadap riview data, menginterprestasi, serta memberi jalan keluar atas masalah 

yang terjadi di perusahaan. 



 
 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan perseroan yang dimiliki 

oleh pemerintah  atas seluruh sahamnya yang terdiri dari BNI, BRI, BMRI, dan 

BTN. Dari data Bank Indonesia pada tahun 2016 setoran deviden BUMN 

mencapai Rp 37,13% triliun. Dari data tersebut memiliki setara 14,47% dengan 

penerimaan yang terdapat pada Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar 

Rp 262.000.000.000.000,00 atau 2,4% dari total pendapatan dalam negeri sebesar 

Rp 1.547.000.000.000,00. Pada periode 1994-2016 perseron menyetor dividen ke 

kas negera dengan jumlah Rp 407,24 triliun. Sementara pada tahun 1998 terjadi 

krisis finansial sehingga pada tahun 1999 perseroan tidak menyetor atau 

membayar deviden ke pihak pemerintah. Pada tahun 2014 setoran deviden BUMN 

pusat pusata pemerintahan atau negara telah mencapai sebesar Rp 

40.000.000.000.000,00. Berdasarkan dari data BUMN telah melakukan 

pencatatan pertumbuhan laba atau keuntungan sehinga pemerintah dapat 

memperikrakan tingkat setoran deviden ke negara. Pada tahun buku  2017 Bank 

Republik Indonesia telah mengalami pertumbuhan laba sebesar 28,99 triliun dari 

10,69%. Bank Mandiri telah mengalami perkembagan 49,49% menjadi Rp 20,64 

triliun. Berdasarkan data yang telah dikumpul  pada thun 2017 laba yang 

diperoleh oleh BNI mengalami perkembangan sebesar Rp 13,92 dari hasil kinerja 

yang sebesar 20%. Sedangkan BTN telah mengalami perkembagangan dan 

bertambah sebesar Rp 3.000.000.000.000,00 dari 15,6%. 

Meskipun Indonesia dilanda ketidakpastian ekonomi global semenjak tahun 

2007-2008 dan tahun 2018 (Suhendri, et.al, 2018). Namun Bank BUMN mampu 

memperoleh prestasi yang baik. Bahkan dari keempat bank red plate, tiga di 



 
 

antaranya mencatat pertumbuhan aset double digit. PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk sepanjang 2018 berhasil mencatatkan aset senilai Rp 1.296,89 

triliun. Tumbuh 15,02% (yoy) dibandingkan nilai pada 2017 sebesar Rp 1.127,44 

triliun. Sekretaris Perusahaan BRI Bambang Tribaroto mengatakan, penopang 

utama perkembangan aset perseroan berasal dari performa penyaluran kredit yang 

mumpuni. Pada tahun 2018 modal BRI senilai Rp 104,3 triliun, tumbuh 14,1%. 

Perkembangan tersebut seimbang dengan modal BRI 61,4%.Bank pelat merah 

lain, PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk (BBNI) juga punya pertumbuhan 

aset serupa. Sepanjang 2018, perseroan berhasil meraih mengoleksi aset senilai 

Rp 808,57 triliun. Tumbuh 13,99% (yoy) dibandingkan 2017 dengan aset senilai 

Rp 709,33 triliun. Pertumbuhan aset bank negara yang paling signifikan diraih PT 

Bank Tabungan Negara (persero) Tbk (BBTN). Meski belum memaparkan kinerja 

2018, dalam laporan keuangan Desember 2018 (unaudited), perseroan berhasil 

mengumpulkan aset senilai Rp 308,47 triliun. Tumbuh 18,02% (yoy) 

dibandingkan 2017 dengan aset senilai Rp 261,36 triliun. Pertumbuhan aset bank 

negara yang paling signifikan diraih PT Bank Tabungan Negara (persero) Tbk 

(BBTN). Meski belum memaparkan kinerja 2018, dalam laporan keuangan 

Desember 2018 (unaudited), perseroan berhasil mengumpulkan aset senilai Rp 

308,47 triliun. Tumbuh 18,02% (yoy) dibandingkan 2017 dengan aset senilai Rp 

261,36 triliun. Sedangkan PT Bank Mandiri (Persero) sepanjang 2018 modal 

perseroan terkumpul senilai Rp 1.202,25 triliun, tumbuh 6,80% dibandingkan 

dengan posisi 2017 seniali Rp 1.124,70 triliun. (Indeks Berita). 



 
 

Berdasarkan uraian dan masalah dalam menilai kinerja keuangan, maka dari 

itu peneliti dapat menentukan judul “Analisis Rasio Profitabilitas untuk 

Menilai Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan  yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun  2014-2018. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memutuskan perumusan masalah 

yaitu: 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT Bank Negara Indonesia Tbk, PT Bank 

Rakyat Indonesia Tbk, PT Bank Mandiri Tbk, dan PT Bank Tabungan 

Negara Tbk tahun 2014-2018 berdasarkan Net Profit Margin (NPM)? 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT Bank Negara Indonesia Tbk, PT Bank 

Rakyat Indonesia Tbk, PT Bank Mandiri Tbk, dan PT Bank Tabungan 

Negara Tbk tahun 2014-2018 berdasarkan Return On Assets (ROA)? 

3. Bagaimana kinerja keuangan Perusahaan PT Bank Negara Indonesia Tbk, 

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT Bank Mandiri Tbk, dan PT Bank 

Tabungan Negara Tbk tahun 2014-2018 berdasarkan Return On Equity 

(ROE)? 

 

 

 

 

 

 



 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah di atas, tujuan diadakan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana kinerja keuangan PT 

Bank Negara Indonesia Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT Bank 

Mandiri Tbk, dan PT Bank Tabungan Negara Tbk tahun 2014-2018 

berdasarkan Net Profit Margin (NPM). 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana kinerja keuangan PT 

Bank Negara Indonesia Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT Bank 

Mandiri Tbk, dan PT Bank Tabungan Negara Tbk tahun 2014-2018 

berdasarkan Return On Assets (ROA). 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana kinerja keuangan PT 

Bank Negara Indonesia Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT Bank 

Mandiri Tbk, dan PT Bank Tabungan Negara Tbk tahun 2014-2018 

berdasarkan Return On Equity (ROE). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian untuk berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan terhadap menganalisis 

rasio keuangan dan penilaian kinerja keuangan dan sebagai sarana 

penerapan teori-teori.  

 

 



 
 

2. Bagi perusahaan  

Diharapkan Penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktis saat 

mengukur kemampuan kinerja keuangan perusahaan yang efisien untuk 

mengurangi biaya operasional serta menetapkan kebijakan perusahaan 

dimasa yang akan datang.  

3. Bagi Akademik 

Diharapkan dapat bermanfaat sebagai sarana-sarana penerapan teori dan 

sebagai referensi bacaan yang bermanfaat, sehingga dapat menambah 

pengetahuan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini, semoga bermanfaat untuk peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti hal yang sama. 
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